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Pelaporan pelayanan KIA secararutin setiap bulan telah dilakukan oleh puskesmas di Kota Tangerang,
waiaupun masih ada yang belum tepat waktu. Laporan pelayanan KIA puskesmas berasal dari PWS KIA
dan LB3 Puskesmas. Laporan texsebut merupakan alat mangjemen program KIA untuk memantau calcupan
pelayanan KIA diwilayah kexja puskesmas.

Pemanfaatan |aporan tersebut sudah dilakukau dalam memantau dan mengevaluasi program KIA di
puskesmas. Analisis terhadap laporan tersebut sudah dilakukan dalam bentuk narasi, tabel atau grafik,
demikian juga umpan balik ke puskesmas dilakukan melalui supervisi atap rapat rutin tiga bulanan di Seksi
KIA dan KB. Namun demikian, analisis terhadap cakupan pelayanan KIA dikaitkan dengan ketersediaan
layanan KIA dimasing-masing puskesmas belum optimal dilakukan. Dengan aglanya evaluasi program KIA
dengan analisis spasial maka dapat diketahui keterkaitan tingkat cakupan pelayanau KIA dengan
ketersediaan layanan KIA di setiap puskesmas. Hasil analisis tersebut ditampilkan dalam bentuk peta
tematik sehingga lebih memudahkan bagi manajemen dalam melakukan evaluasi program KIA.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan plating posisi puskesmas
dalam peta. Pengembangan sistem menggunakan pendekatan analisis sistem mulai dari mengidentitikas
masalah sampai pada menentukan data yang dibutuhkan sistem. Kemudian mendisain sisten; mulai dari
pengumpulan, pengolahan dan penyajian data serta perancangan program aplikasinya. Tahap selanjutnya
dilakukan analisis spasial.

Hasil dari penelitian ini adalah terbentuknya prototi pe pengembangan analisis spasial PWS KIA secara
komputerisasi dengan menghasilkan informagsi dalam bentuk peta cakupan pelayanan KIA dikaitkan
dengan ketersediaan layanan KIA. Berdasarkan hasi| tersebut puskesmas yang ada di Kota Tangerang dapat
diklasiiikasikan berdasarkan tingkat cakupan indikator KIA dan ketersediaan pelayanan KIA.

Ada 8 puskesmas dengan tingkat cakupan indikator KIA masuk kategori baik dan 4 diantaranya adalah
ketersediaan pelayanan KI1A-nya kurang yaitu Puskesmas Cipondoh, Kunciran, Neglasari dan Jatiuwung.
Sebaliknya ada 7 puskesmas dengan indikator KIA kurang dan 4 diantaranya ketersediaan pelayanan KIA
cukup yaitu Puskesmas Jurumudi Baru, Gembor, Kedaung Wetan dan Pasar Baru.

<hr><i>Reporting of MCH services regularly each month had been undertaken by Tangerang City
community health center (puskesmas), although it was not reported on time. Puskesmas MCH service taken
from MCH Local Area Monitoring (Pemarztauan Wilayah Setempat) and M CH/Family Planning Monthly
Report (LB3). These reports are a management tool for monitoring of MCH services coverage at puskesmas
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working area.

The reports had been utilized in monitoring and evaluating of MCH Program at puskesmas. Then, it
anayzed in types of narration, table, and graphic. In addition, the feed back to puskesmas given by
supervision or three-monthly regular meeting at MCH Section and Family Planning. However, analysis for
MCH service coverage related to the avail ability of MCH services in each puskesmas had not been
implemented optimally.

Through MCH Program evaluation with spatial analysis, the association between MCH service coverage
level and its availability in each puskesmas known. The result of analysis presented in thematic map in order
to facilitate evaluation of MCH Program by management.

Data collection methods are observation, interview, and plotting of puskesmas in map. The system
development using system analysis approach starting from the problem identification until data
determination needed by system. Then, system design starting fiom data collection, analysis, and
presentation and also the design of application program. The final step is spatial analysis.

The product of research is prototype of MCH Local Area Monitoring (Pemanfauan Wilayah Serempat)
gpatia analysis development by computerization. The prototype of information is map of MCH service
coverage related to the MCH Program availability. Hence, all puskesmas in Tangerang City classified based
on the level of MCH indicator coverage and its availability.

There were 8 puskesmas with its MCH indicator coverage level put in good category and four of them have
poor MCH availability, namely Puskesmas Cipondoh, Kunciran, Neglasari, and Jatiuwung. In contrary,
there were 7 puskesmas with poor MCH indicator. Four of them have enough the availabilities of MCH
servicei.e. Puskesmas Jurumudi Barn, Gembor, Kedaung Wetan and Pasar Baru.</i>



